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Penelitian dengan judul Analisis alasan  Peternak Melakukan Sistem 
Bagi Hasil (Teseng) Usaha Sapi Potong di Desa Batulappa,Kecamatan 
Patimpeng, Kabupaten Bone. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui alasan-
alasan peternak melakukan sistem bagi hasil (teseng) usaha ternak sapi potong di 
Desa Batulappa Kecarnatan Patimpeng, Kabupaten Bone.  
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2014 sampai dengan 
Februari 2014 di Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah  petani-peternak (pateseng) 
berjumlah 23 orang yang telah melakukan dan menerapkan sistem bagi hasil 
(teseng) di Desa Batulappa, Kecamatan Patimpeng. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa dari alasan peternak, dengan hasil 
skoring dari kelima kategori alasan pada tahap ke IV maka alasan yang paling 
mempengaruhi peternak untuk melakukan sistem bagi hasil (teseng) usaha sapi 
potong di Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone yaitu Tuntutan 
Ekonomi Keluarga.   
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The research analysis of the reason breeder doing share profit (Teseng) 
beef cattle business in Batulappa, district Patimpeng, Bone Regency.  Purpose this 
research is to know the reason breeders doing share profit (Teseng) beef cattle 
business in Batulappa, district Patimpeng, Bone Regency. 
 The research was conducted from january until february 2014 in 
Batulappa, district Patimpeng, Bone Regency.  The research population and 
sample are farmer-breeder (Pateseng) were 23 people who have done sharing 
profit (Teseng) in Batulappa, district Patimpeng, Bone Regency 
 The research result that breeder reason, with total scoring from five reason 
category on fourth stage, the reason most effect breeder doing sharing profit is 
family cost of living. 
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        PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Peternakan  memiliki peranan yang strategis dalam upaya pemantapan 
ketahanan pangan hewani,pemberdayaan ekonomi masyarakat di perdesaan dan  
dapat memacu pengembangan wilayah. Berdasarkan laporan The International 
Fund for Agricultural Development (Ifad 2010)  dikemukakan bahwa sekitar  900 
juta  dari 1,3 milyar  penduduk miskin dunia yang tinggal di perdesaan,  sebagian 
besar bergantung pada sektor pertanian. Dalam  laporan tersebut juga disebutkan 
bahwa pada saat ini kira-kira terdapat 1 miliar ternak yang dikelola  oleh 800 juta 
peternak miskin yang tinggal di daerah perdesaan di negara-negara  berkembang 
(Ifad, 2010)   
Pengembangan usaha ternak sapi potong berorientasi agribisnis dengan 
pola kemitraan merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan keuntungan 
peternak. Kemitraan adalah kerja sama antar pelaku agribisnis mulai dari proses 
praproduksi, produksi hingga pemasaran yang dilandasi oleh azas saling 
membutuhkan dan menguntungkan bagi pihak yang bermitra. Pemeliharaan sapi 
potong dengan pola seperti ini diharapkan pula dapat meningkatkan produksi 
daging sapi nasional yang hingga kini belum mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang terus meningkat 
Lebih dari 90% peternakan sapi potong yang  ada di Indonesia diusahakan 
sebagai peternakan rakyat, dengan skala kecil, namun mempunyai  kontribusi 
yang berarti bagi kehidupan petani. Pada tahun 2005 tercatat rumah tangga 
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peternak di Indonesia mencapai 4.980.302. Dari jumlah tersebut 58%  adalah   
rumah   tangga  peternak  sapi  potong dengan pendapatan yang relatif rendah 
(Hidayat, 2008). Ditinjau dari permintaan daging sapi hasil produksi peternakan 
rakyat terus meningkat dan saat ini produksi daging dalam negeri baru dapat 
memasok sekitar 72% dari kebutuhan nasional, yang berarti pengembangan 
peternakan rakyat mempunyai peluang pasar yang bagus. Penghambat peternakan 
rakyat antara lain karena kurangnya modal usaha atau belum adanya kesempatan 
untuk memperoleh modal dalam mengembangkan usahanya.  
Upaya memberikan kesempatan kepada kelompok masyarakat 
berkemampuan lemah yang dilakukan secara sengaja dan terukur. Upaya yang 
dilakukan secara sengaja dan terukur artinya terdapat strategi, mekanisme, dan 
tahapan yang disusun secara sistematis untuk memberdayakan kelompok 
masyarakat berkemampuan lemah dalam jangka waktu tertentu (Wrihatnolo, 
2007).  Pada saat ini tingkat kepemilikan ternak dalam usaha peternakan relatif 
kecil yaitu sapi 1–2 ekor, kambing/domba 3-5 ekor, dan unggas 5–20 ekor. 
Pendapatan kotor petani peternak masih belum cukup memenuhi kebutuhan hidup 
petani dan keluarganya. Usaha ternak merupakan sumber tambahan pendapatan 
yang penting untuk menopang kebutuhan keluarga tani khususnya di pedesaan 
(Kusnadi, 2008).    
Populasi  sapi potong di Kecamatan Patimpeng terbilang cukup besar 
13.754 ekor (Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan 
tahun 2011). Desa Batu Lappa Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone terdapat 
petani peternak yang masih menggunakan sistem bagi hasil (teseng), tetapi tidak 
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banyak yang menerapkan sistem ini dalam waktu yang lama, berkisar antara 5-10 
tahun. Dalam hal ini terdapat masyarakat yang memberikan modal berupa sapi 
kepada masyarakat lainnya yang ingin memelihara sapi tetapi terkendala pada 
modal. Pada saat pemberian modal berupa sapi oleh pemilik sapi kepada pihak 
yang ingin memelihara sapi (pa’teseng) ada kesepakatan yang terbangun 
sebelumnya, dari kesepakatan tersebut kedua belah pihak dapat dikatakan 
memperoleh keuntungan yang sama atau seimbang. 
Hasil penelitian Asrul (2013) menyatakan bahwa terdapat kelemahan 
dalam pola sistem bagi hasil (teseng) yaitu tidak adanya kesepakatan tertulis 
dalam sistem bagi hasil (teseng),sehingga kedua belah pihak antara peternak dan 
pemilik ternak hanya mengedepankan konsep kepercayaan atau kekeluargaan. 
Dengan masih adanya kelemahan dalam pola sistem bagi hasil (teseng) dimana 
tidak adanya kesepakatan tertulis yang dilakukan sehingga peneliti perlu 
melakukan penelitian selanjutnya untuk mengetahui Faktor apa yang mendorong 
peternak dalam melakukan usaha beternak sapi potong pada sistem bagi hasil 
(teseng).  
Berdasarkan uraian penjelasan tersebut, sehingga dilakukan penelitian 
dengan judul :“Analisis Alasan Peternak Melakukan Sistem Bagi Hasil 
(Teseng) Usaha Sapi Potong di Desa Batu Lappa, Kecamatan Patimpeng, 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
Alasan-alasan apa yang mendasari peternak sehingga tetap melakukan 
sistem bagi hasil tradisional (teseng) sapi potong. Dan tidak menggunakan sistem 
bagi hasil yang dikelola pemerintah. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui alasan-alasan peternak 
sehingga tetap mempertahankan sistem bagi hasil tradisional (teseng) usaha ternak 
sapi potong yang pada umumnya tidak menggunakan perjanjian tertulis, 
dibanding menggunakan sistem bagi hasil yang di kelola pemerintah. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti khususnya dan semua pihak 
yang berminat dalam penelitian sistem bagi hasil (teseng). 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi peternak diDesa Batu Lappa, 










2.1 Tinjauan Umum  Usaha Sapi Potong 
 Ternak sapi khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber daya 
penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomi dan penting 
artinya dalam kehidupan masyarakat sebab seekor atau sekelompok ternak bisa 
menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama berbagai macam makanan 
berupa daging di samping hasil ikutan lainnya berupa pupuk kandang, kulit, 
tulang dan lain sebagainya (Sugeng, 2001). 
 Sapi potong adalah salah satu sapi yang khusus dipelihara untuk 
digemukkan karena karakteristik yang dimilikinya, seperti tingkat 
pertumbuhannya cepat dan kualitas daging cukup baik. Sapi-sapi inilah yang 
umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan yang dipelihara secara intensif selama 
beberapa bulan, sehingga diperoleh pertambahan berat badan yang ideal untuk di 
potong. Pemilihan bakalan yang baik menjadi langkah awal yang sangat 
menentukan keberhasilan usaha. Salah satu tolak ukur penampilan produksi sapi 
potong adalah pertambahan berat badan harian (Abidin, 2002). 
Perkembangan ternak sapi potong dan kerja di Indonesia belum begitu 
memadai dan belum begitu maju seperti negara-negara maju. Hal ini tentu saja 
banyak faktor penyebabnya, antara lain (Anonimus, 1991) : 
a. Para petani ternak belum memberikan perhatian sepenuhnya, terutama 
pada segi pemeliharaan, pemberian makan dan bibit yang dipergunakan. 
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b. Di Indonesia masih berlaku konsumen musiman, sebab mereka yang 
menginginkan atau akan membeli daging sapi dalam jumlah yang besar 
hanya terbatas pada hari-hari besar saja. 
c. Konsumen belum bisa menghargai mutu daging. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya pengetahuan mereka baik mengenai manajemen ataupun 
produksi daging.  
 Menurut Murtidjo (1990), bahwa keuntungan ekonomis dari ternak sapi 
potong sebagai lapangan usaha, antara lain: 
1. Sapi potong dapat memanfaatkan bahan makanan yang rendah kualitasnya, 
menjadi produk daging. 
2. Sapi potong sanggup menyesuaikan diri pada lokasi atau tanah yang kurang 
produktif untuk pertanian tanaman pangan dan perkebunan. 
3. Usaha ternak sapi potong bisa dikembangkan secara bertahap sebagai usaha 
komersial sesuai dengan tingkat keterampilan, kemampuan dan modal petani 
ternak. 
4. Limbah ternak sapi potong bermanfaat untuk pupuk kandang tanaman 
pertanian dan perkebunan. 
5. Angka kematian ternak sapi potong relatif rendah, karena untuk usaha ternak 
yang dikelola secara sederhana rata-rata angka kematian hanya 2 persen di 
Indonesia. 




Untuk mengejar produksi ternak yang baik, para petani ternak harus 
meninggalkan cara-cara lama, beralih dari pemeliharaan yang tradisional ke 
pemeliharaan yang lebih maju. Oleh karena itu para petani ternak harus 
diperkenalkan pada ilmu yang menunjang upaya pengembangan dan mutu ternak 
seperti breeding, feeding dan manajemen (Anonimus, 1991).  
a. Breeding adalah hal-hal yang berkenaan dengan penggunaan bibit jenis 
unggul, cara-cara pengembangbiakannya dan pemuliabiakannya. Dalam 
hal ini kesemuanya dilakukan secara terarah dan terkontrol. 
b. Feeding adalah segala usaha pemberian pakan baik kuantitatif maupun 
kualitatif yang diperlukan oleh setiap ekor sapi untuk keperluan: pokok 
hidup, pertumbuhan dan bereproduksi.  
c. Manajemen adalah hal-hal yang berkaitan dengan tatalaksana 
perkandangan, perawatan, pencegahan/pemberantasan penyakit dan 
pemasaran.  
 Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 
pengembangan sapi potong adalah sumber daya yang tersedia seperti sumberdaya 
alam, sumber daya manusia dan sumber daya pakan ternak yang 
berkesinambungan, selanjutnya proses budidaya perlu mendapat perhatian 
meliputi bibit, ekologi dan teknologi serta lingkungan yang strategis yang secara 






2.2 Motivasi Secara Umum 
  Motivasi berasal dari motive atau dengan bahasa latinnya, yaitu movere, 
yang berarti "mengerahkan". Seperti yang dikatakan Liang Gie dalam bukunya 
Martoyo (2000) motive atau dorongan adalah suatu dorongan yang menjadi 
pangkal seseorang melakukan sesuatu atau bekerja. Seseorang yang sangat 
termotivasi, yaitu orang yang melaksanakan upaya substansial, guna menunjang 
tujuan-tujuan produksi kesatuan kerjanya, dan organisasi di mana is bekerja. 
Seseorang yang tidak termotivasi, hanya memberikan upaya minimum dalam hal 
bekerja. Dengan demikian motivasi atau motivation berarti pemberian motiv, 
penimbulan motiv atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang 
menimbulkan dorongan. Dapat juga dikatakan bahwa motivation adalah faktor 
yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertentu (Martoyo, 2000). 
  Motivasi menurut Ara (1998), adalah perilaku kuat yang diarahkan menuju 
ke suatu tujuan tertentu, dibalik perilaku kuat ini diduga terdapat sejenis 
kebutuhan keinginan atau hasrat. Istilah "butuh" atau "ingin" menunjukkan 
adanya suatu kekurangan (atau kelebihan) akan sesuatu, di mana dengan 
tercapainya tujuan tadi hal tersebut dapat dipuaskan Lebih lanjut mengatakan 
istilah "hasrat" menunjukkan perasaan yang kuat, dengan cara ini dapat dilihat 
motivasi sebagai suatu proses, mulamula impuls atau isyarat (panggilan) datang 
atau timbul dari dalam diri seseorang dan kemudian menuntunnya untuk bertindak 
dalam cara-cara yang memungkinkan terpuaskannya isyarat (panggilan) tersebut 
yang dipikirkan sebagai kebutuhan, keinginan dan hasrat. 
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  Uchjana dalam Rismayani (2007), menyatakan bahwa "motivasi 
berhubungan erat dengan kebutuhan. Satu atau lebih kebutuhan hams terpenuhi 
untuk dapat termotivasi". Pernyataan ini memberi arti bahwa seseorang akan mau 
melakukan sesuatu apabila ada yang ingin diperolehnya. Motivasi mengandung 
tiga unsur pokok yaitu: kebutuhan, dorongan dan tujuan. 
  Motivasi dapat bersifat positif ataupun negatif. Motivasi positif, bertujuan 
"mengurangi perasaan cemas" (Anxiety Reducing Motivation) dimana orang 
ditawari sesuatu yang bernilai (misalnya imbalan berupa uang, pujian, 
kemungkinan untuk menjadi karyawan tetap) apabila kinerjanya memenuhi 
standar yang ditetapkan. Sebaliknya motivasi negatif atau yang sering disebut 
orang "pendekatan tongkat pemukul" (The Stick Approach) menggunakan 
ancaman hukuman (teguran-teguran, ancaman akan di PHK, ancaman akan 
diturunkan pangkat dan sebagainya) andaikata kinerja orang yang bersangkutan di 
bawah standar. 
 
2.3 Sistem Perjanjian Bagi Hasil  
Bagi hasil terdiri dari dua kata ‘bagi dan hasil’, kedua kata ini merupakan 
suatu kata majemuk yang dapat dipisahkan. Bagi dalam arti ini bukan berarti 
untuk, kepada, buat, tetapi bagi dalam konteks bagi hasil yang berarti belah. 
Pecahan, bagian, yang asal mulanya suatu yakni hasil, atau produksi buah dari 
usaha kerja sama dari beberapa orang/pihak yang terlibat dalam hal modal. 
Sistem gaduhan secara umum mirip dengan sistem parohan atau bagi hasil. 
Menurut Scheltema (1985), bagi hasil semata-mata hanya merupakan bagi usaha 
pada kegiatan pertanian, yang mana dalam periode usaha seluruh pekerjaan 
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dilaksanakan oleh penggarap atau di bawah pimpinannya. Bagi usaha yang 
dimaksudkan dalam hal ini adalah suatu perjanjian kerja dengan upah khusus. 
Sedangkan Mosher dalam Tarigan (1996), menyatakan bahwa bagi hasil adalah 
kerjasama yang diikat dengan perjanjian bagi hasil 50% : 50%. Sistem ini banyak 
dilakukan karena kemiskinan dan kesukaran mendapatkan modal memaksa 
seseorang untuk menerima nasibnya mengerjakan tanah atau memelihara ternak 
yang bukan miliknya sendiri. 
Di masa kemerdekaan di mana bangsa Indonesia dalam masa transisi 
hukum agraria kolonial menuju hukum agraria nasional yang baru, masalah bagi 
hasilpun mendapat perhatian dari pemerintah.Pegangan kita dalam membicarakan 
masalah ini ialah Pasal 1 huruf c Undang-Undang No. 2 Tahun 1960 yang 
menyatakan secara tegas pengertian perjanjian bagi hasil, sebagai berikut : 
Perjanjian bagi hasil adalah perjanjian dengan nama apapun juga yang 
diadakan antara pemilik pada suatu pihak yang dalam Undang-Undang ini disebut 
penggarap, berdasarkan perjanjian mana penggarap diperkenangkan oleh pemilik 
tersebut untuk menyelenggarakan usha pertanian di atas tanah pemilik, dengan 
pembagiannya antara kedua belah pihak”. 
Pengertian di atas ditempatkan sejajar dengan beberapa istilah yang lain, 
ini termasuk semuanya dalam suatu perangkat pengertian yang dalam bab ini 
diberi titel arti beberapa istilah. Istilah yang sejajar ditulis sebagai berikut : 




b. Pemilik, adalah orang atau badan Hukum yang berdasarkan sesuatu hak 
menguasai tanah. 
c. Perjanjian bagi hasil 
d. Hasil tanah, ialah hasil usaha pertanian yang diselenggarakan oleh penggarap 
termasuk dalam huruf c pasal ini setelah dikurangi biaya bibit, pupuk, ternak 
serta biaya untuk menanam dan biaya panen. 
e. Petani, adalah orang baik yang mempunyai maupun yang tidak mempunyai 
tanah yang mata pencaharian pokoknya adalah mengusahakan tanah untuk 
pertanian. 
Dari pengertian di atas terdapat suatu penembangan dari pengertian-
pengertian bagi hasil yang diuraikan sebelumnya, yang mana ditetapkannya badan 
Hukum dapat menjadi pihak dalam suatu perjanjian bagi hasil. 
Dapat dilihat bahwa Undang-Undang No. 2 Tahun 1960 dalam Pasal 1 
tersebut di atas telah menyatakan bahwa perjanjian dengan nama apapun juga 
antara pemilik dan penggarap disebut perjanjian bagi hasil. Menyebut dengan 
nama apapun juga menandakan bahwa sesungguhnya sejak awal pembuat 
Undang-Undang telah menyadari bahwa perjanjian bagi hasil mempunyai nama 
yang bermacam-macam ditiap-tiap daerah. Ini sekaligus menunjukkan bahwa 
keberadaan Hukum. 
Kemitraan Usaha Peternakan sebagaimana disebutkan dalam Surat 
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 940/Kpts/OT.210/10/97 tentang Pedoman 
Kemitraan Usaha Pertanian, adalah suatu usaha pembibitan dan atau budidaya 
peternakan dalam bentuk perusahaan peternakan atau peternakan rakyat, yang 
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diselenggarakan secara teratur dan terus menerus pada suatu tempat dan dalam 
jangka waktu tertentu untuk tujuan komersial atau sebagai usaha sampingan untuk 
menghasilkan ternak bibit/ternak potong, telur,  susu serta menggemukkan suatu 
jenis ternak termasuk mengumpulkan, mengedarkan dan memasarkan. 
 
2.4 Sistem Bagi Hasil (Teseng) 
Pada masyarakat Bugis yang mendiami sebagian besar wilayah Propinsi 
Sulawesi-Selatan, maka istilah perjanjian bagi hasil ini biasa disebut dengan 
istilah “teseng/tesang”. Meskipun peristilahannya sama diseluruh wilayah etnis 
Bugis akan tetapi pelaksanaan dan bentuk perjanjian cenderung variatif. 
Keberagaman pelaksanaan dan bentuk perjanjian (lisan-tertulis) bagi hasil ini 
tentu saja tidak selalu dilepaskan dari pemahaman dan kebiasaan yang berlaku 
pada masyarakat setempat (sirajuddin, 2013) 
Mustara (1993) menyatakan bahwa: Teseng adalah suatu kesepakatan 
bersama yang mengikat kedua belah pihak antara pemilik tanah/sawah dengan 
penggarap, yaitu pemilik memberikan keluasaan atau izin kepada penggarap 
untuk mengolah tanah sawah yang hasilnya dibagi secara natural oleh mereka. 
Ter Haar Bzn (terjemahan Soebakti Pusponoto (1960 : 160) sebagaimana 
ditulis oleh Musatara, memberikan pengertian teseng dengan perbandingan jual 
beli adalah dasar perjanjian paru hasil tanah : saya ada sebidang tanah tapi tidak 
ada kesempatan atau kemampuan mengusahakan sendiri sampai berhasil, tapi 
walaupun begitu saya hendak memungut hasil tanah itu, dan saya menbuat 
persetujuan dengan orang lain supaya ia mengerjakannya, menamainya dan 
memberikan saya hasilnya. 
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Defenisi di atas dapat diartikan bahwa dengan demikian segi positif dari 
bagi hasil adalah tanah tidak menjadi lahan tidur, tanah tetap produktif. Adapun 
ciri-cirinya adalah sebagai berikut : 
1. Tidak dilakukan dengan tertulis, jadi hanya dengan lisan saja tanpa suatu 
akte perjanjian 
2. Bantuan Kepala Desa/Lurah tidak diperlukan 
3. Hak ulayat tidak berlaku pada perbuatan 13elat ini 
4. Jangka waktunya pada umumnya relative singkat yaitu dapat saja berakhir 
setelah panen 
5. Peralihan dari pemilik kepada pihak lain misalnya jual tahunan atau jual 
gadai tidak menghapuskan hak penggarap 
6. Penggarap dapat dianggap pemilik tanaman yang ada di atas tanah yang ia 
garap dengan kewajiban menyerahkan sebagian dari hasil sawah tersebut 
7. Bagian dari masing-masing yaitu pihak ditentukan dengan menurut 
perbandingan tertentu yaitu 1 : 1 apabila pemilik tanah yang menyediakan 
bibit, pupuk, serta obat-obatan dan 2 : 1 apabila memiliki tinggal 
menunggu hasilnya. 
Penggaduhan ternak adalah keadaan dimana seseorang dapat memelihara 
ternak (sapi) yang diperoleh dari orang lain dengan disertai suatu aturan tertentu 
tentang pembiayaan dan pembagian hasilnya. Mereka yang memelihara ternak 
orang lain atau pihak lain dengan menggaduh ini, selanjutnya disebut penggaduh 
(petani penggaduh), sedangkan di lain pihak adalah pemilik temak (Muhzi, 1984). 
Menurut penelitian Saragih (1997), terdapat tiga jenis motivasi Petani/petemak di 
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Kabupaten Garut menjadi penggaduh temak domba yaitu (1) untuk meningkatkan 
pendapatan, (2) karena sudah merupakan program pemerintah karena ada pihak 
yang menggaduhkan dan (3) untuk memperoleh pengalaman. 
Menurut Sajogyo dalam Siswijono (1992), pada sensus pertanian 1983  
menunjukkan bahwa penerapan persyaratan bagi hasil sangat bervariasi. Bahkan 
Sinaga dan Kasryno dalam Siswijono (1992 ) menyatakan bahwa dalam satu 
komunitas pun sering dijumpai penerapan persyaratan aturan bagi hasil yang 
berbeda. Variasi yang dimaksud mencakup pembagian hasil serta pembagian 
biaya sarana produksi. Besarnya bagian bagi hasil untuk penggaduh juga beragam, 
misalnya, besarnya berkisar antara ¼, 1/3, ½, 2/3 dari nilai pertambahan bobot 
badan selama pemeliharaan. Dari hasil penelitian Simatupang di Bali dalam Lole 
(1995), ditemukan bahwa bagian untuk penggaduh sebesar 2/3 dari pertambahan 
bobot badan. 
2.5 Kerangka Pikir 
Pada masyarakat Bugis yang mendiami sebagian besar wilayah Propinsi 
Sulawesi-Selatan, maka istilah perjanjian bagi hasil ini biasa disebut dengan 
istilah “teseng/tesang”. Meskipun peristilahannya sama diseluruh wilayah etnis 
Bugis akan tetapi pelaksanaan dan bentuk perjanjian cenderung variatif. 
Keberagaman pelaksanaan dan bentuk perjanjian (lisan-tertulis) bagi hasil ini 
tentu saja tidak selalu dilepaskan dari pemahaman dan kebiasaan yang berlaku 
pada masyarakat setempat. 
Penggaduhan ternak adalah keadaan dimana seseorang dapat memelihara 
ternak (sapi) yang diperoleh dari orang lain dengan disertai suatu aturan tertentu 
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tentang pembiayaan dan pembagian hasilnya. Mereka yang memelihara ternak 
orang lain atau pihak lain dengan menggaduh ini, selanjutnya disebut penggaduh 
(petani penggaduh), sedangkan di lain pihak adalah pemilik temak (Muhzi, 1984).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan alasan apa yang 
mempengaruhi peternak sehingga tetap mempertahankan sistem bagi hasil 
tradisional (Teseng). bagi hasil merupakan hal yang sangat penting dan bersifat 
srategis, karena daripadanya dapat ditunjukkan bahwa sistem bagi hasil (teseng) 
yang tengah dijalankan telah memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi 
semua pihak dalam pembagian hasil usaha. Sistem bagi hasil muncul sebagai 
akibat adanya kekuatan yang saling mempengaruhi antara permintaan dan 
penawaran dari penggaduh dan pemodal. Akibat tidak seimbangnya kedua 
kekuatan tersebut (yang alasannya dipengaruhi oleh sosial, modal, tenaga kerja 


























3.1  Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2014 sampai dengan 
Februari 2014 di Desa Batu Lappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive), karena Desa 
Batu Lappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone merupakan salah satu 
lumbung sapi di Kabupaten Bone dan juga masih terdapat pola usaha 
menggunakan sistem bagi hasil (teseng) yang merupakan sistem yang sudah 
cukup lama tapi tetap diterapkan dalam kehidupan masyarakat setempat. 
3.2  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan metode observasional bersifat deskriptif exploratif non 
hipotesis.  
 
3.3  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data Kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat, tanggapan/alasan-alasan 
masyarakat terhadap sistem bagi hasil (teseng). 
b. Data Kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka berdasarkan hasil 
kuisioner dari masyarakat yang meliputi umur, jenis kelamin, status 




Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer yaitu data yang melalui observasi, wawancara dengan 
menggunakan kuisioner yang disebarkan pada masyarakat peternak di Desa 
Batu Lappa, Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. 
b. Data sekunder yaitu data pendukung yang diperoleh dari istansi-istansi 
terkait, Biro Pusat Statistik, Pemerintah Setempat dan lain-lain yang telah 
tersedia yang ada kaitannya dengan penelitian ini.  
 
3.4  Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah  petani-peternak (pateseng) 
berjumlah 23 orang yang telah melakukan dan menerapkan sistem bagi hasil 
(teseng) di Desa Batu Lappa, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone. 
Berhubung karena jumlah populasi tidak terlalu besar, maka semua anggota 
populasi dijadikan sampel penelitian yang biasa disebut dengan sampel jenuh. 
 
3.5 MetodePengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 
terhadap kondisi lokasi penelitian dan masyarakat Desa Batu Lappa, 
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan 
masyarakat yang menjadi sampel penelitian, mengenai identitas pribadi 
meliputi nama, umur, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan atau informasi 
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responden mengenai alasan-alasan peternak melakukan sistem bagi hasil 
(teseng) melalui bantuan kuisioner. 
3.6  Analisis Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
deskreptif bersifat exploratif yang didasarkan pada pembahasan alasan-alasan 
masyarakat melakukan sistem bagi hasil (teseng) dengan menggunakan metode 
Delphi dengan tujuan untuk mengetahui pendapat masyarakat, dalam hal ini 
orang-orang yang mengetahui isu dan permasalahan serta kondisi di lapangan 
yang sebenarnya.  
Sesuai dengan salah satu prinsip dalam Metode Delphi adalah pengamatan 
pada semua peramalan, Delphi menunjukkan bahwa satu titik penambahan yang 
semakin menurun tercapai setelah beberapa putaran. Pada umumnya tiga putaran 
cukup membuktikan untuk memperoleh jawaban yang stabil. Putaran selebihnya 
cenderung menunjukkan perubahan yang sangat kecil dan pengulangan yang 
terlalu banyak tidak dapat diterima responden. Penerapan Metode Delphi ini yang 
dahulunya direncanakan tiga tahap, Apabila terjadi perbedaan atau kesamaan, 
maka jumlah tahapan tersebut bisa dikurangi maupun ditambah. Namun dengan 
berbagai pertimbangan dilapangan sehingga dilakukan penyebaran kuesioner 
keempat. Tahapan dalam Metode Delphi adalah sebagai berikut (Linstone1975 






1. Mengembangkan pertanyaan Delphi  
Ini adalah kunci proses Delphi. Jika responden tidak memahami 
pertanyaan awal  yang luas yang merupakan fokus dari teknik Delphi, mereka 
dapat menjawab dengan tidak tepat atau menjadi frustasi dan kehilangan minat.   
2.  Memilih dan menghubungi responden 
         Supaya terjadi partisipasi yang efektif dari responden, maka responden: 
(1) harus merasa secara pribadi terlibat dalam pengambilan keputusan; (2) 
mempunyai kesempatan untuk berbagi informasi; (3) memiliki motivasi untuk 
terlibat dalam menyelesaikan jadwal dan tugas Delphi; dan (4) merasa bahwa 
dalam pengumpulan pendapat/pertimbangan dari responden meliputi informasi 
dimana mereka juga ikut menilai dan mengakses informasi. 
3.  Memilih ukuran contoh 
Ukuran panel responden bisa berubah-ubah. Dengan suatu kelompok 
orang yang homogen, 10-15 peserta. Kasus di mana berbagai kelompok 
referensi dilibatkan, beberapa ratus orang mungkin mengambil bagian. 
Pengalaman  menunjukkan bahwa apabila jumlah sampel melebihi 30 orang, 
maka kelompok tidak akan efektif menghasilkan keputusan yang diharapkan.  
4. Mengembangkan Kuesioner 1 dan test 
Kuesioner pertama dalam suatu Delphi mengijinkan peserta untuk 
menulis jawaban tentang isu masalah besar.  
5.  Analisa Kuesioner 1 
       Pada langkah ini dalam studi Delphi, kuesioner telah dikirim dan 
dikembalikan oleh responden. Analisa dari kuesioner menghasilkan suatu 
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ringkasan daftar identifikasi “item” dan membuat komentar. Daftar 
mencerminkan pendapat awal responden mengenai variabel kunci, sekalipun 
cukup singkat untuk semua responden dengan mudah meninjau ulang, 
mengkritik, mendukung, atau menentang. 
6. Mengembangkan Kuesioner 2 dan test 
     Untuk mengembangkan kuesioner 2, maka dibutuhkan penjelasan yang 
mudah dimengerti oleh responden.  Kuesioner 2 disusun dari pernyataan-
pernyataan yag telah dikumpulkan pada kuesioner 1.  Karena jawaban dari 
responden pada kuesioner 1 beraneka raman, maka perlu disusun kalimat 
yang lebih mudah dipahami yang mewakili pernyataan-pernyataan 
responden pada kuesioner 1. Sebelum kuesioner 2 dikirim ke responden, 
maka perlu dilakukan uji (pree test) terhadap kuesioner 2 dengan 
menggunakan responden diluar responden yang sebenarnya. 
7.  Analisa Kuesioner 2 
          Analisa dari kuesioner 2 sebaiknya: (I) menghitung jumlah suara 
untuk item; dan (2) meringkas komentar tentang materi di dalam suatu 
format yang menimbulkan pemikiran/perhatian dan mudah untuk 
memahami. 
8. Mengembangkan Kuesioner 3 dan test 
Tujuan yang sebenarnya dari studi Delphi adalah untuk 
menghasilkan konsensus atas issu-issu penting (Kuesioner 1).  Kuesioner 2 
berisikan klarifikasi dari pernyataan-pernyataan responden yang 
teridentifikasi pada kuesioner 1 dan mengetahui urutan (bobot) dari masing-
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masing pernyataan. Pada kuesioner 3 yang diharapkan adalah meminta 
peserta untuk meninjau ulang, menanggapi dan menyatakan pertimbangan 
individu mereka menyangkut pentingnya masing-masing item. 
9.  Analisa kuesioner 3  
Analisis kuesioner 3 mengikuti prosedur yang sama seperti Analisis 
kuesioner 2. Penelitian fakta sebaiknya diambil untuk memastikan kejelasan 
dalam persiapan dalam statemen hasil akhir ini sedemikian sehingga 
individu yang tidak mengambil bagian di dalam studi Delphi memahami 
kategori ringkasan dan dapat mengutarakan. 
Pada penelitian ini, alasan dasar menggunakan metode delphi adalah 
diharapkan tehnik ini dapat meningkatkan keobjektifan karena dapat 
menggunakan narasumber yang bervariasi, yang belum tentu saling mengenal satu 
dengan yang lain, dalam hal ini sudah dapat mewakili masyarakat di Desa Batu 
Lappa Kec. Patimpeng Kab. Bone,  sehingga pandangan narasumber yang satu 
diharapkan tidak dipengaruhi oleh narasumber yang lain, serta kemudahan dalam 
mendapatkan informasi dan kebebasan berpendapat dari para narasumber, serta 
tidak mengganggu aktivitasnya (Amirin, 2011).  
 Adapun analisa yang digunakan untuk mengukur penilaian alasan peternak 
terhadap sistem bagi hasil (teseng) pada usaha sapi potong dengan menggunakan 
asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 
 
Nilai maksimal = Skor Tertinggi  X  Jumlah Responden 
  = 5 X 23 





Nilai Minimal         = Skor Terendah  x  Jumlah Responden 
           = 1  x  23 
           = 23 
Rentang Kelas  = Jumlah Nilai Tertinggi  - Jumlah Nilai Terendah 
       Jumlah Skor 
    = 115  –   23  
  5 
  = 110 
 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
 Tidak Baik =  0 –  22 
 Kurang Baik = 22 - 44 
 Cukup Baik =  44 - 66 
 Baik =  66 - 88 
 Sangat Baik = 88 - 110 
 
 
Gambar 1. Penilaian alasan sistem bagi hasil (teseng) di Desa Batu Lappa 
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone 
 
3.7  Konsep Operasional 
1. Alasan-alasan adalah tanggapan masyarakat peternak (pateseng) yang 
melakukan sistem bagi hasil (teseng) 
2. Sistem bagi hasil (Teseng) adalah suatu kesepakatan bersama yang mengikat 
kedua belah pihak antara pemilik sapi dengan peternak (pa’teseng), yaitu 
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pemilik memberikan keluasaan atau izin kepada peternak untuk memelihara 
yang hasilnya dibagi secara seimbang oleh mereka. 
3. Peternak (pa’teseng) adalah semua peternak yang telah atau sementara 
menerapkan konsep sistem teseng atau sementara menerapkan konsep 














KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Letak dan Keadaan Geografis 
Desa Batu Lappa secara administrasi berada pada bagian selatan Bone 
yang merupakan ibu kota  dari Kecamatan Patimpeng yang berjarak 90 km dari 
ibukota Kabupaten Bone. Luas desa Batu Lappa sekitar 9,15 km2. Adapun batas-
batas dari Desa Batulappa adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Bulu Massil 
b. Sebelah selatan berebatasan dengan Desa Latellang 
c. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Masago. 
d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Maddenrengpulu. 
Secara geografis, Desa Batu Lappa merupakan daerah bukan pantai yang 
berbentuk daratan. Kondisi ini merupakan salah satu keunggulan yang dimiliki 
wilayah tersebut dalam pembangunan sektor pertanian, ternasuk sub sektor 
peternakan. 
4.2 Keadaan Demografis 
 Jumlah penduduk Desa Batu Lappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten 
Bone adalah 1.956 orang yang terdiri dari jenis kelamin, berbagai latar beakang 
usia, tingkat pendidikan dan jumlah ternak 
1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Keadaan penduduk suatu wilayah merupakan salah satu keuntungan yang 
dimiliki wilayah tersebut, karena penduduk merupakan salah satu sumber daya 
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manusia yang  potensial dalam meningkatkan pembangunan suatu wilayah. Oleh 
karenanya maka peningkatan kualitas penduduk suatu wilayah perlu mendapatkan 
perhatian khusus dari pemerintah setempat. Untuk mengetahui klasifikasi 
responden berdasarkan jenis kelamin di Desa Batu Lappa Kecamatan Patimpeng 
Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin . 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki – laki 938 48 
2. Perempuan 1018 52 
Jumlah 1956 100 
Sumber : Data Sekunder Desa Batu Lappa, Tahun 2012 
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Batu Lappa 
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone  yaitu sebanyak 1.956 jiwa. Terlihat 
bahwa jumlah penduduk di Desa Batu Lappa yang mendominasi adalah laki - laki 
yaitu 938 orang dengan peresentase 48 % sedangkan perempuan  1018 orang 
dengan persentase 52 %.  
2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
Umur adalah waktu yang kita gunakan untuk hidup dengan melakukan 
aktifitas-aktifitas individu dan sosial. Umur merupakan salah satu faktor 
pendukung untuk meningkatkan produktivitas kerja sehingga secara tidak 
langsung akan berpengaruh terhadap pembangunan suatu wilayah.  
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur di Desa Batu Lappa 




Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
No. Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 0 – 8 tahun 325 16,62 
2 9  – 15 tahun 628 32,09 
3 16 – 25 tahun 702 35,88 
4 26 – 39 tahun 127 6,51 
5 40 – 59 tahun 124 6,35 
6 > 60 tahun 50 2,51 
Jumlah 1956 100 
Sumber : Data Sekunder Desa Batu Lappa, Tahun 2012 
 Tabel 2 menunjukkan jumlah penduduk berdasarkan penduduk usia 
produktif di Desa Batu Lappa yaitu 16 – 59 tahun adalah 953 orang. Artinya 
dominasi usia produktif tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 
produktifitas penduduk Desa Batu Lappa sangat dominan apabila ditinjau 
berdasarkan usia. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim (2009) yang 
menyatakan bahwa umur produktif adalah umur yang berkisar antara umur 18 
tahun sampai dengan umur 45 tahun. 
3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Batu Lappa 
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Lulusan Pendidikan Umum Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Taman Kanank-Kanak 35 1,78 
2 Sekolah Dasar (SD) 597 30,53 
3 SMP / SLTP 848 43,37 
4 SMA / SLTA 417 21,32 
5 Akademi / D1-D3 20 1,04 
6 Sarjana S1-S3 39 1,94 
Jumlah 1956 100 
Sumber : Data Sekunder Desa Batu Lappa, Tahun 2012 
Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat Desa Batu 
Lappa Kecamatan Patimpeng jumlah lulusan yang paling banyak adalah 
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SMP/SLTP yaitu 848 orang dengan persentase 43,37, dan jumlah lulusan yang 
paling terendah adalah Akademi/D1-D3 yaitu 20 orang dengan persentase 1,04 %. 
Hal ini sesuai dengan Reksohadiprojo (1982) yang menyatakan bahwa dengan 
pendidikan akan menambah pengetahuan, mengembangkan sikap dan 
menumbuhkan kepentingan peternak terutama dalam menghadapi perubahan. 
4. Jumlah Ternak 
Adapun jenis ternak yang ada di Desa Batu Lappa Kecematan Patimpeng 
adalah Ayam Kampung, Kambing, Bebek, Sapi, Kerbau, dan Kuda. Maka jumlah 
ternak tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Jumlah Ternak 
No. Umur (tahun) Jumlah (ekor Persentase (%) 
1 Ayam Kampung 4.760 47,8 
2 Kambing 1.304 13,1 
3 Bebek 957 9,6 
4 Sapi 2.848 28,6 
5 Kerbau 30 0,3 
6 Kuda 50 0,6 
Jumlah 9.949 100 
Sumber : Data Sekunder Desa Batu Lappa, Tahun 2012 
Tebel 4  menunjukkan bahwa jumlah ternak yang paling banyak di Desa 
Batu Lappa Kecamatan Patimpeng adalah ayam kampung yaitu sebanyak 4.760  
ekor dengan persentase 47,8% dan jumlah ternak yang terendah adalah kerbau 





KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Kemampuan responden sebagai pengelola sangat menentukan tingkat 
keberhasilan suatu usaha peternakan. Untuk mengetahui kemampuan seorang 
responden perlu diketahui latar belakang yang berhubungan dengan keterlibatan 
dalam kerjasama penerapan sistem bagi hasil (teseng) dalam usaha sapi potong, 
seperti tingkat umur, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman 
beternak. 
5.1  Umur 
 
Umur merupakan salah satu faktor pendukung untuk dapat meningkatkan 
produktivitas kerja sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap 
pembangunan suatu wilayah. Semakin tinggi umur seseorang maka kemampuan 
untuk melakukan suatu usaha akan semakin berkurang. Adapun klasifikasi umur 
responden di desa Batu Lappa, Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Klasifikasi responden berdasarkan umur di desa Batu Lappa, 
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. 
No umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Belum Produktif (0-14)  - 0% 
2 Produktif (15-64) 21 91% 
3 Non Produktif (65 Keatas) 2 9% 
Jumlah 23 100% 
 Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, Tahun 2014 
 Tabel 5 menunjukkan bahwa keadaan responden berdasarkan tingkat umur 
yang tertinggi dari responden yang menerapkan system bagi hasil (teseng) di desa 
Batu Lappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone adalah umur tertinggi 15 - 64 
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tahun sebanyak 21 orang atau sebesar 91% dan yang terendah umur >65 tahun 
sebanyak 2 orang atau sebesar 9%. Kondisi ini menunjukkan bahwa rata-rata 
responden berada pada umur produktif yang memiliki kemampuan fisik yang 
mendukung dalam mengelola ternak sapi potong agar lebih produktif.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat  Kurnia (2010), bahwa kisaran umur produktif adalah 15 – 
56 tahun dan usia lanjut 57 tahun ke atas. 
5.2  Jenis Kelamin 
Jenis kelamin seseorang akan dapat berdampak pada jenis pekerjaan yang  
digelutinya. Produktivitas kerja seseorang dapat pula dipengaruhi oleh faktor jenis 
kelamin. Adanya perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya 
akan berdampak pada hasil kerjanya. 
Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di desa 
Batu Lappa, Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone  dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di desa Batu 
Lappa, Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Laki-Laki 18 78% 
2 Perempuan 5 22% 
Jumlah 23 100% 
 Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, Tahun 2014 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki 
sebanyak 18 orang atau sebesar 78 %. Sedangkan responden perempuan sebanyak 
5 orang atau sebesar 22%. Laki-laki lebih mendominasi dalam usaha sapi potong 
disebabkan tingkat produktivitas kerja laki-laki relative lebih tinggi dari pada 
perempuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Wirosuhardjo (1981) yang 
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menyatakan bahwa produktivitas kerja kaum pria lebih tinggi apabila 
dibandingkan dengan wanita. 
5.3 Pendidikan  
Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis 
pekerjaan atau tanggung jawab. Dengan latar belakang pendidikan seseorang 
dianggap mampu melaksanakan suatu pekerjaan tertentu atau tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Tingkat pendidikan yang memadai tentunya akan 
berdampak pada kemampuan manajemen usaha peternakan yang digeluti. 
Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan pendidikan di desa 
Batu Lappa, Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 
Batu Lappa, Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone 
No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Tidak Sekolah  - 0% 
2 SD / Sederajat 17 73% 
3 SMP / Sederajat 5 22% 
4 SMU / Sederajat 1 5% 
5 Sarjana  - 0% 
Jumlah 23 100% 
 Sumber : Data Primer Yang telah Diolah, Tahun 2014 
Tabel 7, menunjukkan bahwa keadaan responden berdasarkan tingkat 
pendidikan di desa Batu Lappa, Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone beragam 
yaitu mulai dari SD sampai SMU. Tingkat pendidikan responden yang terbanyak 
yaitu tingkat pendidikan SD sebanyak 17 orang atau sebesar 73% dan yang 
terendah yaitu SMU sebanyak 1 orang dengan persentase 5%. Hal ini 
31 
 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki oleh responden belum 
cukup tinggi, dimana kesadaran responden akan pentingnya pendidikan yang 
masih rendah. Perlu diketahui bahwa pentingnya tingkat pendidikan yang dimiliki 
oleh seseorang mempengaruhi sikap, cara pandang dan kemampuan seseorang 
dalam megerjakan sesuatu. Hal ini sesuai dengan Reksohadiprojo (1982) yang 
menyatakan bahwa dengan pendidikan akan menambah pengetahuan, 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
6.1 Identifikasi Alasan Peternak Melakukan Sistem Bagi Hasil 
 Alasan Peternak adalah dorongan dasar yang menggerakkan masyarakat 
dalam bertingkah laku, dalam hal ini melakukan usaha peternakan sapi potong  
dengan sistem bagi hasil  (Teseng) di Desa Batu Lappa Kecamatan Patimpeng 
Kabupaten Bone. Dalam penelitian ini, Identifikasi alasan peternak melakukan 
sistem bagi hasil (Teseng) dilakukan beberapa tahapan identifikasi dengan jumlah 
tahapan yang dilakukan sebanyak empat tahap pengambilan data.  
Pada tahapan pertama, pengambilan data dengan menggunakan kuisioner 
memakai format pertanyaan yang terbuka dan terarah, dimana responden diberi 
kebebasan untuk menuliskan alasan-alasan mengapa mereka ingin melakukan 
system bagi hasil (teseng).  
Berdasarkan lampiran 1, Pada tahapan pertama, diketahui hasil penelitian 
terdapat 11 kategori jawaban atau alasan peternak melakukan sistem bagi hasil 
(Teseng) di Desa Batu Lappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone, sebagai 
berikut : 
1. Permintaan Teman / Kerabat Dekat 
Identifikasi alasan peternak mengenai permintaan teman atau kerabat pada 
sistem bagi hasil (Teseng) di Desa Batu Lappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten 
Bone merupakan bentuk bantuan dari kerabat atau keluarga, dimana pemilik 
modal (Patteseng) memberikan bantuan sapi potong untuk dipelihara hingga 
mendapatkan hasil dalam hal ini bertambahnya jumlah populasi ternak sapi 
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potong. Kegiatan ini dilakukan atas dasar perjanjian dalam bentuk kepercayaan 
yang berlaku pada sistem usaha bagi hasil sapi potong (Teseng). Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Asrul (2013) yang menyatakan bahwa bagi pemilik ternak 
yang bisanya sebelum mepercayakan sapinya untuk diternakkan pada orang yang 
dipilih biasanya mempertimbangkan beberapa aspek, seperti : Peternak 
merupakan orang yang dikenal (ada hubungan keluarga, atau orang yang 
berdomisili di daerah sekitar tempat tinggal pemilik agar mudah mengawasi 
ternak yang dititipkan kepada peternak). Di lanjutkan pula dalam penerapan 
system bagi hasil di Desa Batu Lappa, hal yang paling utama atau inti dari 
penerapan sistem ini adalah hubungan saling membantu dalam kehidupan 
bermasyarakat, karena pada umumnya alasan pemilik sapi memberikan atau 
mempercayakan ternaknya kepada orang yang dipilh pada awalnya karena ingin 
membantu.  
2. Tuntutan Ekonomi Keluarga 
Identifikasi alasan peternak mengenai tuntutan ekonomi keluarga pada 
sistem bagi hasil (Teseng) merupakan keinginan peternak melakukakan sistem 
bagi hasil untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, hal ini disebabkan 
adanya peternak yang belum memiliki pekerjaan. Adapun peternak yang sudah 
memiliki pekerjaan seperti bertani, beranggapan bahwa kegiatan seperti bertani 
hasilnya tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga sehari – hari sehingga mereka 
memilih untuk mencari pendapatan tambahan dalam hal ini melakukan sistem 
bagi hasil sapi potong (teseng) demi mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Piay (2002) dalam Agung,dkk (2009), 
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menyatakan pada umumnya usahatani merupakan rangkaian kegiatan peternak 
yang mengelola faktor-faktor produksi berupa lahan, modal, tenaga kerja, 
tanaman dan ternak dengan tujuan memperoleh manfaat sebesar-besarnya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. 
 
3. Waktu Luang Yang Lebih Besar Untuk Memlihara Sapi 
Identifikasi alasan peternak mengenai waktu luang yang lebih besar untuk 
memelihara sapi potong  pada sistem bagi hasil (Teseng) adalah sebagian dari 
pemelihara (Matteseng) menerima tawaran dari keluarga atau kerabat 
(Pemodal/Patteseng)  yang tidak punya waktu luang memelihara sapi potong 
miliknya, sehingga pemelihara (Matteseng) yang memilki waktu lebih banyak 
menerima tawaran sistem bagi hasil (Teseng). Menurut Soekartawi (1990), yang 
perlu juga diperhatikan setiap  kegiatan  usahatani  sehubungan dengan  faktor 
tenaga kerja adalah curahan tenaga kerja. Keterlibatan tenaga kerja keluarga 
dalam suatu usaha peternakan berperan penting dalam  produktivitas usaha tani.  
 
4. Peluang Dapatkan Hasil Lebih Besar 
Identifikasi alasan peternak mengenai peluang dapatkan hasil lebih besar 
terhadap sistem bagi hasil (Teseng) merupakan adanya Peternak yang telah 
memiliki ternak sapi sendiri mereka juga memelihara sapi milik orang lain, jadi 
peternak (matteseng), memanfaatkan sistem bagi hasil (teseng) sebagai peluang 
mendapatkan penambahan populasi sapi yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Saragih (1997), terdapat tiga jenis motivasi Petani/petemak di 
35 
 
Kabupaten Garut menjadi penggaduh temak domba salah satunya yaitu untuk 
meningkatkan pendapatan. 
 
5. Modal usaha tidak cukup 
Identifikasi alasan peternak mengenai modal usaha tidak cukup terhadap 
sistem bagi hasil (Teseng) adalah bagaimana peternak (matteseng), berkeinginan 
memulai suatu usaha ternak sapi potong tapi tidak mempunyai cukup modal untuk 
membeli indukan sapi betina dan jantan sehingga mereka tertarik untuk 
melakukan sistem usaha bagi hasil (teseng) sapi potong, agar bisa mendapatkan 
bantuan indukan pejantan dan betina dari pemodal (patteseng) dengan harapan 
bantuan tersebut peternak bisa memanfaatkan kemampuan atau keterampilannya 
mengembangbiakkan sapi yang diberikan pemodal kepadanya, sehingga mereka 
bisa memperoleh sapi sendiri  pada sistem bagi hasil (teseng). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Scheltema (1931) dalam Lole (1995), dimana pada satu pihak, 
petani/peternak memiliki tenaga kerja, lahan usaha dan keterampilan beternak, 
tetapi tidak memiliki ternak sendiri telah menciptakan kekuatan permintaan 
terhadap modal (tenak) sekaligus penawaran tenaga kerja. Pada pihak lain 
pemodal memiliki modal (ternak bakalan dan uang tunai), tetapi tidak memiliki 
tenaga kerja yang cukup telah menciptakan permintaan tenaga kerja sekaligus 
penawaran modal (ternak). Dilanjutkan pula pendapat Mosher dalam Tarigan 
(1996), menyatakan bahwa bagi hasil adalah kerjasama yang diikat dengan 
perjanjian bagi hasil 50% : 50%. Sistem ini banyak dilakukan karena kemiskinan 
dan kesukaran mendapatkan modal memaksa seseorang untuk menerima nasibnya 
mengerjakan tanah atau memelihara ternak yang bukan miliknya sendiri. 
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6. Tambahan Pendapatan 
Identifikasi alasan peternak mengenai tambahan pendapatan pada sistem 
bagi hasil (teseng) merupakan peternak (matteseng) telah mempunyai pekerjaan 
seperti petani, wiraswasta, sebelum melakukan sistem usaha bagi hasil (teseng) 
sapi potong. Namun dari hasil pendapatan pekerjaan tersebut peternak  merasa 
masih belum cukup untuk menghidupi kebutuhan keluarganya. Sehingga peternak 
tertarik melakukan kegiatan usaha bagi hasil (teseng) sapi potong  dengan maksud 
bisa meningkatkan tambahan pengahasilan dari pekerjaan sebelumnya yang telah 
dilakukan demi memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Hal ini sesuai dengan 
pendapat  Kusnadi (2008), yang menyatakan bakwa pada saat ini tingkat 
kepemilikan dalam usaha tani relatif kecil. Pendapatan kotor petani masih belum 
cukup memenuhi kebutuhan hidup petani dan keluarganya. Sehingga usaha ternak 
merupakan sumber tambahan pendapatan yang penting untuk menopang 
kebutuhan keluarga tani khususnya di pedesaan. 
 
7. Menerima Rejeki 
Identifikasi alasan peternak mengenai Menerima Rejeki pada sistem bagi 
hasil (teseng) merupakan merupakan kebiasaan masyarakat di Desa Batulappa, 
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone untuk Menerima Rejekinya kepada 
kerabat dekat dan keluarga dekat yang kurang mampu dalam bentuk memberikan 
bantuan ternak sapi potong yang dimilikinya untuk dipelihara sampai 
mendapatkan hasil dalam hal ini jumlah populasi ternak bertambah, kemudian 
hasil tersebut dibagi sesuai bentuk perjanjian pada sistem bagi hasil (tesesng). 
37 
 
Menurut Ter Haar Bzn (terjemahan Soebakti Pusponoto (1960 : 160) sebagaimana 
ditulis oleh Musatara, memberikan pengertian teseng dengan perbandingan jual 
beli adalah dasar perjanjian paru hasil tanah : saya ada sebidang tanah tapi tidak 
ada kesempatan atau kemampuan mengusahakan sendiri sampai berhasil, tapi 
walaupun begitu saya hendak memungut hasil tanah itu, dan saya menbuat 
persetujuan dengan orang lain supaya ia mengerjakannya, menamainya dan 
memberikan saya hasilnya. Dilanjutkan pula pendapat Scheltema (1985), bagi 
hasil semata-mata hanya merupakan bagi usaha pada kegiatan pertanian, yang 
mana dalam periode usaha seluruh pekerjaan dilaksanakan oleh penggarap. 
 
8. Belajar Memelihara Ternak Sapi Potong 
Identifikasi alasan peternak mengenai belajar memelihara ternak sapi 
potong pada sistem bagi hasil (teseng) di Desa Batulappa, Kecamatan Patimpeng 
Kabupaten Bone merupakan peternak sebelum melakukan pemeliharaan sapi 
potong pada sistem usaha bagi hasil mendapatkan informasi dari kerabatnya dan 
lingkungan sekitarnya, bahwa ternak sapi potong apabila dipelihara dengan 
pengelolaan yang baik dapat memberikan keuntungan seperti jumlah populasi 
meningkat, harga jual sapi tinggi. Melihat kenyataan tersebut banyak masyarakat 
peternak yang berkeinginan untuk beternak sapi potong baik sebagai penghasilan 
utama maupun sebagai penghasilan tambahan. Maka dari itu masyarakat yang 
dulunya kebanyakan petani  kini banyak yang belajar memelihara ternak sapi 
potong dengan memanfaatkan penawaran keluarga atau kerabat (pemodal) untuk 
melakukan usaha ternak sapi potong dengan sistem bagi hasil (teseng). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mubyarto (1982) yang menyatakan semua pekerjaan yang 
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dilakukan tanpa mencoba untuk mendapatkan pengalaman terlebih dahulu akan 
mengalami banyak kesulitan. Oleh sebab itu, pendidikan dan latihan beternak sapi 
secara praktis perlu diberikan sebagai bekal. Semakin seseorang menguasai 
pekerjaan karena memiliki pengalaman yang cukup akan membuat usahatani 
berhasil.  
 
9. Sebagai Lapangan Kerja 
Identifikasi alasan peternak mengenai sebagai lapangan kerja pada sistem 
bagi hasil (teseng) di Desa Batulappa, Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone 
yaitu masyarakat peeternak menganggap bahwa sistem usaha bagi hasil (teseng) 
merupakan sebuah lapangan kerja untuk mereka, baik peternak yang sudah 
memiliki pekerjaan ataupun belum. Mereka pun menganggap bahwa manfaat 
sistem usaha bagi hasil (teseng) adalah solusi untuk meningkatkatkan pendapat an 
ekonomi rumah tangga. Menurut Murtidjo (1990), bahwa keuntungan ekonomis 
dari ternak sapi potong sebagai lapangan usaha. Dikatakan pula Scheltema (1985), 
bagi hasil semata-mata hanya merupakan bagi usaha pada kegiatan pertanian, 
yang mana dalam periode usaha seluruh pekerjaan dilaksanakan oleh penggarap 
atau di bawah pimpinannya. Bagi usaha yang dimaksudkan dalam hal ini adalah 
suatu perjanjian kerja dengan upah khusus. 
 
10. Menerima kepercayaan dan tanggung jawab untuk memelihara sapi 
Identifikasi alasan peternak mengenai kepercayaan dan tanggung jawab 
untuk memelihara sapi pada sistem bagi hasil (teseng) di Desa Batulappa, 
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone yaitu sebagian dari pemelihara 
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(matteseng) menganggap diri mereka telah dipercaya dan akhirnya menerima 
kepercayaan dan tanggung jawab oleh pemodal (patteseng) dalam hal ini keluarga 
dan kerabatnya untuk memelihara sapi potong dengan membuat sistem perjanjian 
bagi hasil. Melihat kenyataan tersebut peternak (matteseng) beranggapan bentuk 
perjanjian sistem bagi hasil (teseng) dibuat atas dasar kepercayaan saja. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Asrul (2013) bahwa sistem bagi hasil teseng di 
Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone Pemilik hanya 
memberikan berupa uang kepada peternak dan mempercayakan agar uang yang 
diberikan tersebut nantinya akan dipakai untuk membeli sapi sesuai dengan jenis 
sapi yang diinginkan oleh pemilik seperti membeli induk sapi atau sapi dara. 
 
11. Lebih Mudah Terapkan System Bagi Hasil Teseng Daripada System  
  Bagi Hasil Yang Diterapkan Oleh Pemerintah 
Identifikasi alasan peternak mengenai lebih mudah terapkan system bagi 
hasil teseng daripada system bagi hasil yang diterapkan oleh pemerintah untuk 
memelihara sapi pada sistem bagi hasil (teseng) diketahui pemerintah memberikan 
bantuan program bantuan modal dengan sistem bagi hasil bahwa usaha petemakan 
sapi potong di Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone umumnya 
adalah petemakan rakyat atau usaha keluarga, yang merupakan usaha dengan 
pengelolaan yang masih tradisional, ditambah skala usaha, lahan, dan modal yang 
dimiliki juga masih relatif kecil. Hal ini mendorong Pemerintah Propinsi Sulawesi 
selatan dan Pemerintah Kabupaten Bone melalui Dinas Pertanian/Peternakan 
Kabupaten Bone memberikan Program Pinjaman Modal Usaha (PMU) dan 
Program Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (PER) terutama bagi masyarakat yang 
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kesulitan mendapatkan modal melalui sistem bagi basil sapi potong.  Namun 
program bantuan modal usaha yang diberikan pemerintah dalam bentuk sistem 
bagi hasil dianggap peternak sulit dan rumit, karena banyaknya persyaratan 
administrasi, bukti kepemilikan lahan dan persyaratan perjanjian dianggap 
berisiko. Sehingga masyarakat lebih memilih untuk melakukan sistem bagi hasil 
sapi potong tradisional (teseng) yang dimana sistem bagi hasil (teseng) tersebut 
didasari atas dasar kepercayaan saja selain itu yang memberikan bantuan adalah 
kerabat dan keluarga dari peternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Asrul (2013) 
Sebenarnya pola apa pun itu dalam konsep teseng bagi peternak tidak masalah, 
dikarenakan inti dari sistem bagi hasil (teseng) sebenarnya mengedepankan sisi 
saling membantu antara pemilik dan peternak atas dasar kepercayaan. 
 
6.2  Penilaian Alasan peternak Melakukan System Bagi Hasil Sapi Potong 
(Teseng) Berdasarkan Tahapan Penelitian Menggunakan Metode Delphi  
 
Pada tahapan penelitian pertama yang telah diuraikan diatas, dimana 
diperoleh 11 kategori jawaban/alasan melakukan system bagi hasil sapi potong 
(Teseng) di Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. Berdasarkan 
kategori jawaban tersebut dilakukanlah penilaian kuisioner kedua, ketiga dan 
keempat yang merupakan tahapan selanjutnya yang dilakukan secara semi 
terbuka, dimana responden hanya diberikan kesempatan untuk memilih jawaban 
yang telah disiapkan berdasarkan jawaban dari kuisioner pertama, kemudian 
responden/narasumber menyeleksi atau menentukan jawaban yang paling 
berpengaruh terhadap masyarakat Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng 
Kabupaten Bone dalam melakukan sistem bagi hasil sapi potong (teseng) sampai 
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yang tidak berpengaruh dengan memberi standar nilai atau skor yang telah 
ditentukan sebelumnya, serta memberi komentar terhadap kategori tersebut. 
Untuk mengetahui penialain mengenai “ Identifikasi alasan peternak 
melakukan sistem bagi hasil sapi potong di Desa Batulappa  Kecamatan 
Patimpeng Kabupaten Bone dengan memberikan skor dan ranking jawaban 
responden pada tiap tahapan penelitian yakni tahapan hasil kuisioner I, II, dan III 
kemudian diberi peringkat pada masing masing kategori tiap tahapan penelitian, 
sebagai berikut: 
 
6.2.1 Penilaian Tahapan II 
Hasil kuesioner tahap kedua dalam format semi terbuka, bagaimana 
responden memberikan nilai dari 11 kategori jawaban yang menurut mereka 
paling berpengaruh pada masyarakat dalam melakukan sistem usaha bagi hasil 
(teseng), dengan memberikan nilai tertinggi 5 untuk yang paling berpengaruh 
sampai nilai terendah 1 yang kurang berpengaruh, dan memberi komentar. Dari 
hasil pemberian nilai tersebut peneliti melakukan seleksi jawaban dan menentukan 
alasan mana yang paling berpengaruh berdasarkan nilai yang diberikan responden.  
Untuk mengetahui hasil penelitian pada tahapan kuisioner kedua yang 








Tabel 8. Skor Nilai Tahap Kedua Mengenai Alasan Peternak Melakukan 
System Bagi Hasil Sapi Potong Di Desa Batulappa  Kecamatan 
Patimpeng Kabupaten Bone  
Sumber: Data Primer Yang telah Diolah, Tahun 2014 
 
Pada Tabel 8 diketahui hasil seleksi penentuan jawaban pada tahapan II 
diperoleh 6 kategori jawaban tertinggi (Lihat Lampiran 3) yang dinilai responden 
sebagai jawaban yang paling berpengaruh dari 11 jawaban pada tahap I, yaitu 
permintaan dari keluarga, tuntutan ekonomi keluarga, modal usaha tidak cukup,  
tambahan pendapatan, Menerima Rejeki, lebih mudah bagi hasil teseng. 
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh jawaban yang mendapat skor tertinggi dan 
peringkat pertama yaitu  jawaban tuntutan ekonomi keluarga dengan perolehan 
skor sebanyak 77. Sedangkan skor yang terendah yaitu kategori jawaban lebih 
mudah menerapkan sistem bagi hasil teseng berada pada peringkat terakhir 
dengan perolehan skor sebanyak 30.  
 
 
No Identifikasi Alasan 
Tahapan II 
Skor Ranking 
1 Permintaan dari keluarga atau kerabat 34 5 
2 Tuntutan ekonomi keluarga 77 1 
3 Modal usaha tidak cukup 40 2 
4 Tambahan pendapatan 38 3 
5 Menerima Rejeki 37 4 
6 
Lebih mudah menerapan sistem bagi hasil 




6.2.2 Penilaian Tahapan III 
Melihat jawaban masyarakat pada tahapan II yang masih terdapat skor 
jawaban yang hampir sama, sehingga peneliti perlu melakukan pengambilan data 
tahapan III untuk melihat konsistensi jawaban masyarakat. Hasil Analisis putaran 
kedua dijumlah, kemudian dibuat lagi kuesioner ketiga dengan menambahkan 
hasil kalkulasi putaran kedua kedalam kuesioner ketiga, dan melakukan pengisian 
dengan format yang sama pada kuesioner kedua. 
Untuk mengetahui hasil penelitian pada tahapan kuisioner ketiga yang 
merupakan penjelasan dari lampiran IV, dapat dilihat pada tabel 9.  
Tabel 9. Skor Nilai Tahap Ketiga Mengenai Alasan Peternak Melakukan Sistem 
Bagi Hasil Sapi Potong Di Desa Batulappa  Kecamatan Patimpeng 
Kabupaten Bone  
Sumber: Data Primer Yang telah Diolah, Tahun 2014 
 
Pada tabel 9, diketahui hasil tahapan III menunjukkan tidak terjadi 
konsistensi jawaban dari responden dimana adanya pergeseran peringkat dan nilai 
pada 6 kategori jawaban. Dimana diperoleh hasil jawaban yang mengalami 
pergeseran skor dan peringkat yaitu jawaban Tambahan Pendapatan pada 
tahapan ke II berada pada peringkat ketiga bergeser menjadi peringkat kelima, 
No Identifikasi Alasan 
Tahapan III 
Skor Ranking 
1 Permintaan dari keluarga atau kerabat 34 4 
2 Tuntutan ekonomi keluarga 82 1 
3 Modal usaha tidak cukup 42 2 
4 Tambahan pendapatan 33 5 
5 Menerima Rejeki 31 6 
6 
Lebih mudah menerapan sistem bagi 





jawaban Menerima Rejeki pada tahapan II berapa pada peringkat keempat 
bergeser menjadi peringkat keenam, sementara jawaban permintaan dari 
kerabat atau keluarga pada tahap ke II berada pada peringkat kelima bergeser 
menjadi peringkat keempat, jawaban lebih mudah menerapkan sistem bagi 
hasil teseng dibanding bagi hasil pemerintah pada Tahap ke II berada pada 
peringkat keenam bergeser menjadi peringkat ketiga. Adapun hasil pada tabel 9 
diatas diperoleh jawaban yang mendapat skor tertinggi dan peringkat pertama 
yaitu  jawaban tuntutan ekonomi keluarga dengan perolehan skor sebanyak 82. 
Sedangkan skor yang terendah yaitu kategori jawaban Menerima Rejeki berada 
pada peringkat terakhir dengan perolehan skor sebanyak 31.  
6.2.3 Penilaian Tahapan IV 
 Setelah membandingkan hasil yang didapatkan pada putaran kedua dan 
ketiga, dengan berbagai pertimbangan maka peneliti perlu melakukan uji 
konsistensi dengan membuat kuesioner keempat. Pada hasil kuesioner keempat 
yang telah diolah, peneliti menentukan 5 pilihan kategori alasan yang paling 
mempengaruhi masyarakat melakukan sistem usaha bagi hasil (teseng) 
berdasarkan nilai atau skor jawaban yang tertinggi, dengan cara dijumlahkan guna 
mendapat alasan apa yang paling berpengaruh terhadap masyarakat melakukan 
sistem usaha bagi hasil (teseng) di Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng, 
Kabupaten Bone . 
Untuk mengetahui hasil penelitian pada tahapan kuisioner keempat yang 
merupakan penjelasan dari lampiran V, dapat dilihat pada tabel 10.  
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Tabel 10. Skor Nilai Tahap Keempat Mengenai Alasan Peternak Melakukan 
System Bagi Hasil Sapi Potong Di Desa Batulappa  Kecamatan 
Patimpeng Kabupaten Bone  
Sumber: Data Primer Yang telah Diolah, Tahun 2014 
 
Pada tabel 10, dari hasil kuisioner tahapan IV diperoleh hasil penentuan 5 
jawaban yang mempengaruhi masyarakat Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng  
Kabupaten Bone melekukan sistem usaha bagi hasil (teseng) yaitu tuntutan 
ekonomi keluarga, modal usaha tidak cukup, tambahan pendapatan Lebih mudah 
menerapan sistem bagi hasil teseng dibanding bagi hasil pemerintah, permintaan 
keluarga atau kerabat. Adapun hasil perolehan skor dan peringkat masing – 
masing kelima jawaban tersebut yaitu untuk jawaban paling tertinggi skornya 
adalah jawaban tuntutan ekonomi keluarga berada pada peringkat 1 dengan 
perolehan skor sebanyak 87, kemudian diikuti jawaban modal usaha tidak 
cukup berada pada peringkat 2 dengan skor 78, jawaban  tambahan pendapatan 
berapa pada peringkat 3 dengan skor 67, jawaban Lebih mudah menerapan 
sistem bagi hasil teseng dibanding bagi hasil pemerintah berada pada 
peringkat 4 dengan skor 57, dan jawaban permintaan keluarga atau kerabat berada 
pada peringkat 5 atau terakhir dengan skor 56. Berdasarkan hasil tersebut, di 
peroleh hasil dari kelima jawaban yang paling mempengaruhi peternak di Desa 
No Identifikasi Alasan 
Tahapan II 
Skor Ranking 
1 Permintaan dari keluarga atau kerabat 56 5 
2 Tuntutan ekonomi keluarga 87 1 
3 Modal usaha tidak cukup 78 2 
4 Tambahan pendapatan 67 3 
5 
Lebih mudah menerapan sistem bagi hasil 




Batulappa Kecamatan Patimpeng  Kabupaten Bone  melakukan bagi hasil terpilih 
jawaban Tuntutan ekonomi keluarga. 
6.3  Alasan Utama Peternak Melakukan Sistem bagi hasil sapi potong 
(Teseng) 
 
 Kuesioner keempat merupakan tahapan terakhir penelitian ini, yang berisi 
6 kategori alasan berdasarkan jawaban peternak yang tertinggi pada tahapan II dan 
III. Responden diminta untuk memberi nilai pada 6 jawaban terakhir. Kemudian 
peneliti menganalisa dan memilih 5 jawaban dari keenam kategori jawaban yang 
tersedia pada kuisioner IV berdasarkan nilai tertinggi, kemudian peneliti 
melakukan perhitungan dan pengukuran 5 kategori jawaban yang sudah 
ditentukan oleh peneliti dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan 
pengukuran rentang kelas. 
 Untuk mengetahui hasil pengukuran pada penilaian 5 kategori jawaban 
tertinggi pada penilaian tertakhir masyarakat peternak di Desa Batulappa 
Kecamatan Patimpeng  Kabupaten Bone  melakukan bagi hasil sebagai berikut : 
1. Tuntutan Ekonomi Keluarga 
Penilaian masyarakat Desa Batulappa kecamatan Patimpeng, Kabupaten 
Bone  mengenai tuntutan ekonomi keluarga dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Penilaian Masyarakat Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng,   
      Kabupaten Bone  Mengenai Tuntutan Ekonomi Keluarga 
Tingkat Alasan Frekuensi (orang) Nilai Persentase 
SB = 5 9 45 52% 
B  = 4 6 24 28% 
CB = 3 4 12 14% 
KB = 2 2 4 5% 
TB = 1 2 2 2% 
Jumlah 23 87 100% 
Sumber: Data Primer Yang telah Diolah, Tahun 2014 
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Pada Tabel 11  terlihat bahwa penilaian Tuntutan Ekonomi Keluarga di 
Desa Batulappa  Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone yaitu mendapat skor 87, 
untuk lebih jelas mengenai penilaian masyarakat dapat dilihat pada gamabar 2 
berikut ini.  
 
Gambar 2. Penilaian Tuntutan Ekonomi Keluarga Dalam Usaha Bagi Hasil 




SB = Sangat Baik  KB = Kurang Baik 
B = Baik   TB = Tidak Baik 
CB = Cukup Baik 
 
Pada gambar 2, diketahui hasil  bahwa tuntutan ekonomi keluarga 
memperoleh skor sebanyak 87 dengan kategori Baik.  tuntutan ekonomi keluarga 
pada sistem bagi hasil (teseng) merupakan keinginan peternak melakukakan 
uasaha sapi potong dengan sistem bagi hasil untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga, Hal ini sesuai dengan pendapat Agung, dkk (2009), menyatakan pada 
umumnya usahatani merupakan rangkaian kegiatan peternak yang mengelola 
faktor-faktor produksi berupa lahan, modal, tenaga kerja, tanaman dan ternak 





2. Modal Usaha tidak cukup 
Penilaian masyarakat Desa Batulappa kecamatan Patimpeng, kabupaten 
Bone  mengenai Modal Usaha tidak cukup dapat dilihat pada Tabel 11 berikut ini. 
Tabel 12. Penilaian Masyarakat Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng,   
      Kabupaten Bone  Mengenai Modal Usaha Tidak Cukup 
Tingkat Alasan Frekuensi (orang) Nilai Persentase 
SB = 5 7 35 45% 
B   = 4 4 16 21% 
CB = 3 6 18 23% 
KB = 2 3 6 8% 
TB = 1 3 3 4% 
Jumlah 23 78 100% 
Sumber: Data Primer Yang telah Diolah, Tahun 2014 
 
Pada Tabel 12  terlihat bahwa penilaian Modal Usaha tidak cukup di Desa 
Batulappa  Kecamatan patimpeng Kabupaten Bone yaitu mendapat skor 78, untuk 
lebih jelas mengenai penilaian masyarakat dapat dilihat pada gamabar 3 berikut 
ini.  
 
Gambar 3. Penilaian Modal Usaha Tidak Cukup, Usaha Bagi Hasil Sapi 
Potong Di Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng, Kabupaten 
Bone 
Keterangan : 
SB  = Sangat Baik   KB  = Kurang Baik 
B = Baik   TB  = Tidak Baik 
CB  = Cukup Baik 
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Pada gambar 3. Diketahui hasil bahwa modal usaha tidak cukup 
memperoleh skor sebanyak 78 dengan kategori Baik.  modal usaha tidak cukup 
adalah bagaimana peternak (matteseng), di  Desa Batulappa Kecamatan 
Patimpeng, Kabupaten Bone berkeinginan memulai suatu usaha ternak sapi 
potong tapi namun tidak mempunyai cukup modal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Mosher dalam Tarigan (1996), menyatakan bahwa bagi hasil adalah 
kerjasama yang diikat dengan perjanjian bagi hasil 50% : 50%. Sistem ini banyak 
dilakukan karena kemiskinan dan kesukaran mendapatkan modal memaksa 
seseorang untuk menerima nasibnya mengerjakan tanah atau memelihara ternak 
yang bukan miliknya sendiri.. 
3. Tambahan Pendapatan 
Penilaian masyarakat di Desa Batulappa kecamatan Patimpeng, kabupaten 
Bone  mengenai Tambahan Pendapatan dapat dilihat pada Tabel 13 berikut ini. 
Tabel 13. Penilaian Masyarakat Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng,   
      Kabupaten Bone  Mengenai Tambahan Pendapatan 
Tingkat Alasan Frekuensi (orang) Nilai Persentase 
SB = 5 5 25 37% 
B = 4 4 16 24% 
CB = 3 3 9 13% 
KB = 2 6 12 18% 
TB = 1 5 5 7% 
Jumlah 23 67 100% 
 Sumber: Data Primer Yang telah Diolah, Tahun 2014 
 
Pada Tabel 13  terlihat bahwa penilaian Tambahan Pendapatan usaha bagi 
hasil ternak sapi potong di desa Batulappa  Kecamatan patimpeng Kabupaten 
Bone yaitu mendapat skor 67, untuk lebih jelas mengenai penilaian masyarakat 




Gambar 4. Penilaian Tambahan Pendapatan Usaha bagi hasil sapi potong di 
Desa Batulappa kecamatan Patimpeng, kabupaten Bone 
 
Keterangan : 
SB  = Sangat Baik   KB  = Kurang Baik 
B = Baik   TB  = Tidak Baik 
CB  = Cukup Baik 
 
Pada gambar 4. Diketahui hasil bahwa Tambahan pendapatan memperoleh 
skor sebanyak 67 dengan kategori Baik. Tambahan pendapatan pada sistem bagi 
hasil (teseng) merupakan kondisi peternak  yang pendapatannya masih belum 
cukup untuk dalam menghidupi kebutuhan keluarganya sehari-hari. Sehingga 
usaha ternak dengan sistem bagi hasil merupakan sumber tambahan pendapatan 
yang penting untuk menopang kebutuhan keluarganya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kusnadi (2008), yang menyatakanu usaha ternak merupakan sumber 
tambahan pendapatan yang penting untuk menopang kebutuhan keluarga tani 
khususnya di pedesaan. 
 
4. Lebih mudah menerapan sistem bagi hasil teseng dibanding bagi hasil 
pemerintah 
 
Penilaian masyarakat di Desa Batulappa kecamatan Patimpeng, kabupaten 
Bone  mengenai Lebih mudah menerapan sistem bagi hasil teseng dibanding 
bagi hasil pemerintah dapat dilihat pada Tabel 14 berikut ini. 
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Tabel 14. Penilaian Masyarakat Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng,  
Kabupaten Bone  Mengenai Lebih mudah menerapan sistem bagi 
hasil teseng dibanding bagi hasil pemerintah 
Tingkat Alasan Frekuensi (orang) Nilai Persentase 
SB = 5 2 10 18% 
B = 4 3 12 21% 
CB = 3 6 18 32% 
KB = 2 5 10 18% 
TB = 1 7 7 12% 
Jumlah 23 57 100% 
 Sumber: Data Primer Yang telah Diolah, Tahun 2014 
 
Pada Tabel 14  terlihat bahwa penilaian Lebih mudah menerapan sistem 
bagi hasil teseng dibanding bagi hasil pemerintah usaha bagi hasil ternak sapi 
potong di desa Batulappa  Kecamatan patimpeng Kabupaten Bone yaitu mendapat 
skor 57, untuk lebih jelas mengenai penilaian masyarakat dapat dilihat pada 
gamabar 5 berikut ini.  
 
 
Gambar 5. Penilaian Lebih mudah menerapan sistem bagi hasil teseng 
dibanding bagi hasil pemerintah Usaha bagi hasil sapi potong di 
Desa Batulappa kecamatan Patimpeng, kabupaten Bone 
 
Keterangan : 
SB  = Sangat Baik   KB  = Kurang Baik 
B = Baik   TB  = Tidak Baik 
CB  = Cukup Baik 
 
 Pada gambar 5. Diketahui hasil bahwa Lebih mudah menerapan sistem 
bagi hasil teseng dibanding bagi hasil pemerintah memperoleh skor sebanyak 57 
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dengan kategori Cukup Baik. Peternak menganggap adanya kemudahan 
penerapan sistem teseng dan dapat dikatakan sangat menguntungkan bagi 
peternak. Dimana sistem bagi hasil (teseng) merupakan konsep perjanjian yang 
berlandaskan aspek kepercayaan antara pemilik ternak dengan peternak dalam 
memelihara ternaknya. Hal ini sesuai dengan Sirajuddin (2013) bahwa sistem 
Teseng yang berlaku secara turun temurun dapat meningkatkan populasi sapi 
potong yang menunjang ketahanan pangan dibandingkan sistem bagi hasil dengan 
pola pemerintah. 
 
5. Permintaan Teman atau Kerabat 
Penilaian masyarakat di Desa Batulappa kecamatan Patimpeng, kabupaten 
Bone  mengenai Permintaan Teman atau Kerabat dapat dilihat pada Tabel 15 
berikut ini. 
Tabel 15. Penilaian Masyarakat Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng,  
Kabupaten Bone  Mengenai Permintaan Teman Atau Kerabat 
Tingkat Alasan 
Frekuensi 
(orang) Nilai Persentase 
SB = 5 0 0 0% 
B = 4 6 24 43% 
CB = 3 4 12 21% 
KB = 2 7 14 25% 
TB = 1 6 6 11% 
Jumlah 23 56 100% 
 Sumber: Data Primer Yang telah Diolah, Tahun 2014 
 
Pada Tabel 15  terlihat bahwa penilaian Permintaan Teman atau Kerabat 
usaha bagi hasil ternak sapi potong di desa Batulappa  Kecamatan patimpeng 
Kabupaten Bone yaitu mendapat skor 56, untuk lebih jelas mengenai penilaian 




Gambar 6. Penilaian Permintaan Pertemanan atau kerabat Usaha bagi hasil 





SB  = Sangat Baik   KB  = Kurang Baik 
B = Baik   TB  = Tidak Baik 
CB  = Cukup Baik 
 
Pada gambar 6 Diketahui hasil bahwa Permintaan Teman atau Kerabat 
memperoleh skor sebanyak 56 dengan kategori Cukup Baik. Permintaan teman 
atau kerabat pada sistem bagi hasil (Teseng) di Desa Batu Lappa Kecamatan 
Patimpeng Kabupaten Bone merupakan bentuk bantuan dari kerabat atau 
keluarga, dalam hal ini sebagai pemilik modal (patteseng) memberikan bantuan 
sapi potong untuk dipelihara hingga mendapatkan hasil. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Asrul (2013) yang menyatakan bahwa pemilik ternak sebelum 
mepercayakan sapinya untuk diternakkan pada orang yang dipilih, biasanya 
mempertimbangkan beberapa aspek, seperti : Peternak merupakan orang yang 
dikenal (ada hubungan keluarga, atau orang yang berdomisili di daerah sekitar 
tempat tinggal pemilik agar mudah mengawasi ternak yang dititipkan kepada 
peternak).  




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
yaitu sebagai berikut:  
1. Pada tahap pengambilan data I menggunakan metode delphi diperoleh 
berbagai alasan peternak yang berjumlah 11 Jawaban yaitu: 1)Permintaan 
Teman / kerabat dekat 2) Tuntutan Ekonomi Keluarga 3) Waktu luang yang 
lebih besar untuk memlihara sapi 4) Peluang dapatkan hasil lebih besar 5) 
Modal usaha tidak cukup 6) Tambahan Pendapatan 7) Menerima Rejeki 8) 
Belajar memelihara ternak sapi potong 9) Sebagai Lapangan Kerja 10) 
Menerima kepercayaan dan tanggung jawab untuk memelihara sapi potong. 
11) Lebih mudah terapkan system bagi hasil teseng dari pada system bagi 
hasil pemerintah 
2. Pada tahap pengambilan data II dan III dilakukan skoring pada 11 Jawaban 
dari tahap I, dengan nilai tertinggi 5 dan nilai terendah 1 maka diperoleh 6 
Jawaban yang memiliki total skor tertinggi yaitu: 1) Permintaan dari keluarga 
atau kerabat 2) Tuntutan ekonomi keluarga 3) Modal usaha tidak cukup 4) 
Tambahan pendapatan 5) Menerima Rejeki 6) Lebih mudah menerapan 
sistem bagi hasil teseng dibanding bagi hasil pemerintah 
3. Pada tahap pengambilan data IV ditentukan 5 pilihan kategori alasan yang 
paling mempengaruhi masyarakat melakukan sistem usaha bagi hasil (teseng) 
berdasarkan nilai atau skor jawaban yang tertinggi, sebagai berikut : 1) 
Permintaan dari keluarga atau kerabat 2) Tuntutan ekonomi keluarga 3) 
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Modal usaha tidak cukup 4) Tambahan pendapatan 5) Lebih mudah 
menerapan sistem bagi hasil teseng dibanding bagi hasil pemerintah.  
  Dengan hasil skoring dari kelima kategori alasan pada tahap ke IV 
maka alasan yang paling mempengaruhi peternak untuk melakukan sistem 
bagi hasil tradisional (teseng) usaha sapi potong di Desa Batulappa 
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone yaitu Tuntutan Ekonomi Keluarga.   
Hasil menunjukkan bahwa Lebih mudah menerapan sistem bagi hasil 
teseng dibanding bagi hasil pemerintah. Peternak menganggap adanya 
kemudahan penerapan sistem teseng dan dapat dikatakan sangat 
menguntungkan bagi peternak. Dimana sistem bagi hasil (teseng) merupakan 
konsep perjanjian yang berlandaskan aspek kepercayaan antara pemilik 
ternak dengan peternak dalam memelihara ternaknya.  
7.2 Saran 
Adapun saran yang diberikan yaitu sebaiknya konsep bagi hasil (teseng) 
tetap dipertahankan karena sistem ini sangat mudah diterapkan dalam kehidupan 
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Lampiran 1. Identitas Responden Penelitian di Desa Batulappa Kecamatan 
Patimpeng Kabupaten Bone 
No Nama Responden  Jenis Kelamin Umur Pendidikan 
1 A. Arman Laki-Laki 41 SMP 
2 A. Zainuddin Laki-Laki 56 SD 
3 Mail Laki-Laki 33 SD 
4 A. Muh. Yusuf Laki-Laki 54 SMP 
5 Rismayanti Perempuan 36 SMP 
6 A. Musa Laki-Laki 51 SD 
7 Nurhaeda Perempuan 41 SD 
8 Saripuddin Laki-Laki 43 SD 
9 Syamsuddin Laki-Laki 55 SD 
10 Latif Laki-Laki 57 SD 
11 Arifin Laki-Laki 65 SD 
12 Junaedi Laki-Laki 44 SD 
13 Jufri Laki-Laki 45 SD 
14 Rahman Laki-Laki 51 SD 
15 Ladong Laki-Laki 66 SD 
16 Ahmad Dolla Laki-Laki 59 SD 
17 Hasan Laki-Laki 44 SD 
18 Sappe Laki-Laki 42 SD 
19 Ruslan Laki-Laki 34 SMA 
20 Amina Perempuan 32 SMP 
21 Masaati Perempuan 31 SMP 
22 Lukman laki-Laki 48 SD 





Lampiran 2. Jawaban Responden Terhadap Kuisioner I (Pertama) 
Berdasarkan penelitian mengenai “Alasan-Alasan Peternak Melakukan Sistem 
Bagi Hasil Sapi Potong di Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten 
Bone” diperoleh jawaban masyarakat dari kuisioner penelitian I sebagai berikut 
NO Nama Responden Alasan Kode 
1 A. Arman Tuntutan ekonomi keluarga ,( 
  




Peluang dapatkan hasil lebih cepat # 
    
2 A. Zainuddin Modal usaha tidak cukup *) 
  




Tambahan pendapatan _( 
  
Menerima Rejeki "< 
    
3 Mail Belajar memelihara ternak sapi >; 
  
Tuntutan ekonomi keluarga ,( 
  
Permintaan dari keluarga atau kerabat :"" 
    








Tambahan pendapatan _( 
    
5 Rismayanti Permintaan dari teman :"" 
  
Sebagai lapangan kerja ;[{ 
  
Belajar memelihara ternak sapi >; 
  
Ingin memiliki ternak sendiri tapi tidak punya 
uang 
*) 
    6 A. Musa Modal usaha tidak cukup *) 
  




Peluang dapatkan hasil lebih cepat # 
  
Tuntutan ekonomi keluarga ,( 
  
Tambahan pendapatan _( 
    7 Nurhaeda Modal usaha tidak cukup *) 
  




Lebih mudah menerapan sistem bagi hasil *& 
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teseng dibanding bagi hasil pemerintah 
  
Permintaan dari keluarga atau kerabat :"" 
    




Ingin memiliki ternak sendiri tapi tidak punya 
uang 
*) 
    
9 Syamsuddin 
Lebih mudah menerapan sistem bagi hasil 
teseng dibanding bagi hasil pemerintah 
*& 
  




Menerima Rejeki "< 
  
Peluang dapatkan hasil lebih cepat # 
    
10 Latif Tuntutan ekonomi keluarga ,( 
    
11 Arifin Permintaan dari teman :"" 
  
Menerima Rejeki "< 
  
Menerima kepercayaan dan tanggung jawab 
untuk memelihara 
>)(< 
    
12 Junaedi Sebagai lapangan kerja ;[{ 
  
Tambahan pendapatan _( 
  
Tuntutan ekonomi keluarga ,( 
  
Peluang dapatkan hasil lebih cepat # 
  
Lebih mudah menerapan sistem bagi hasil 
teseng dibanding bagi hasil pemerintah 
*& 
    13 Jufri Permintaan dari teman :"" 
  
Permintaan dari keluarga atau kerabat :"" 
  
Tambahan pendapatan _( 
    14 Rahman Peluang dapatkan hasil lebih cepat # 
  
Sebagai lapangan kerja ;[{ 
  
Tambahan pendapatan _( 
  




Permintaan dari keluarga atau kerabat :"" 
    
15 Ladong Tuntutan ekonomi keluarga ,( 
  
Peluang dapatkan hasil lebih cepat # 
    





Modal usaha tidak cukup *) 
    
17 Hasan Tolong-menolong "< 
  
Menerima Rejeki "< 
  
Ingin memiliki ternak sendiri tapi tidak punya 
uang 
*) 
    
18 Sappe 




Tuntutan ekonomi keluarga ,( 
  
Lebih mudah menerapan sistem bagi hasil 
teseng dibanding bagi hasil pemerintah 
*& 
  
Menerima Rejeki "< 
    
19 Ruslan Tuntutan ekonomi keluarga ,( 
  
Lebih mudah menerapan sistem bagi hasil 
teseng dibanding bagi hasil pemerintah 
*& 
  
Menerima kepercayaan dan tanggung jawab 
untuk memelihara 
>)(< 
    20 Amina Belajar memelihara ternak sapi >; 
  
Modal usaha tidak cukup *) 
  
Modal usaha tidak cukup *) 
    21 Masaati Tuntutan ekonomi keluarga ,( 
  
Modal usaha tidak cukup *) 
  
Lebih mudah menerapan sistem bagi hasil 
teseng dibanding bagi hasil pemerintah 
*& 
  
Ingin memiliki ternak sendiri tapi tidak punya 
uang 
*) 
    
22 Lukman Sebagai lapangan kerja ;[{ 
  
Tuntutan ekonomi keluarga ,( 
  
Menerima Rejeki "< 
  
Tambahan pendapatan _( 
    
23 Rosnatang 




Tambahan pendapatan _( 
  
Modal usaha tidak cukup *) 
  
Tuntutan ekonomi keluarga ,( 
 
Keterangan :kode ,(  *) “< ;[{ *)... dst  merupakan kode jawaban yang sama/mirip 
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Lampiran 3. Jawaban Responden Terhadap Kuisioner II (Kedua) 
Responden 
Kategori Alasan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1   5   4   1 2       3 
2 1 5     4   3     2   
3   4       2 1 5 3     
4   4 3   5     2   1   
5 5 3       4 2     1   
6 4 5   1   3       2   
7 1     4 5     3 2     
8   3     5 1 4     2   
9   1   3     5   2   4 
10 1 4     2 5       3   
11 5 1   2     4     3   
12   2       5 1   4   3 
13 5     3   4   2     1 
14 4 3   5     2 1       
15 4 5 2       1       3 
16 1     2 4         5 3 
17   5     3 1 4     2   
18 2 4       3         5 
19   5   1   2       3 4 
20   4     5 2   3 1     
21   5     2   1 3     4 
22 1 5       3 4     2   
23   4     5 2 3 1       
Jumlah 34 77 5 25 40 38 37 20 12 26 30 
Rengking 5 1     2 3 4     7 6 
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Keterangan Lampiran 3:  
Nilai Scoring: 
 Sangat Baik = 5 
 Baik = 4 
 Cukup Baik = 3 
 Kurang baik = 2 
 Tidak Baik = 1 
 
Kategori Alasan: 
1. Permintaan Teman / Kerabat Dekat 
2. Tuntutan Ekonomi Keluarga 
3. Waktu Luang Yang Lebih Besar Untuk Memlihara Sapi 
4. Peluang Dapatkan Hasil Lebih Besar 
5. Modal usaha tidak cukup 
6. Tambahan Pendapatan 
7. Menerima Rejeki 
8. Belajar Memelihara Ternak Sapi Potong 
9. Sebagai Lapangan Kerja 
10. Menerima kepercayaan dan tanggung jawab untuk memelihara sapi 
11. Lebih Mudah Terapkan System Bagi Hasil Teseng Daripada System  








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 3 5       2 1       4 
2   4     3   2     1 5 
3   3       2 1 5 4     
4   5 3   1   2   4     
5 5 3     4   2   1     
6 1 4     3 5   2       
7 1     4 5       2   3 
8 2 5       3     1   4 
9   4   3     5   2   1 
10 3 4   1   5     2     
11   5   1     4   3   2 
12 4 3   5   2 1         
13 4 1       2 3   5     
14 4 3   5   2 1         
15   4 2   5         1 3 
16 3       4         5 2 
17   3   4     1     2 5 
18 4 5     2     1     3 
19   5 4   2         3 1 
20   4     5 2   3     1 
21   4     3   5 2     1 
22   5       4 3   2 1   
23   3     5 4   2 1     
Jumlah 34 82 9 23 42 33 31 15 27 13 35 





Keterangan Lampiran 4 : 
Nilai Scoring: 
 Sangat Baik = 5 
 Baik = 4 
 Cukup Baik = 3 
 Kurang baik = 2 
 Tidak Baik = 1 
 
Kategori Alasan: 
1. Permintaan Teman / Kerabat Dekat 
2. Tuntutan Ekonomi Keluarga 
3. Waktu Luang Yang Lebih Besar Untuk Memlihara Sapi 
4. Peluang Dapatkan Hasil Lebih Besar 
5. Modal usaha tidak cukup 
6. Tambahan Pendapatan 
7. Menerima Rejeki 
8. Belajar Memelihara Ternak Sapi Potong 
9. Sebagai Lapangan Kerja 
10. Menerima kepercayaan dan tanggung jawab untuk memelihara sapi 
11. Lebih Mudah Terapkan System Bagi Hasil Teseng Daripada System  
12. Bagi Hasil Yang Diterapkan Oleh Pemerintah 
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1 2 5 6 11 
1 1 4 3 5 2 
2 3 2 5 1 4 
3 1 3 5 4 2 
4 3 5 4 2 1 
5 2 3 1 4 5 
6 1 4 3 5 2 
7 3 1 5 4 2 
8 4 5 2 1 3 
9 2 4 5 3 1 
10 4 5 3 1 2 
11 4 2 3 5 1 
12 1 5 2 3 4 
13 2 4 5 1 3 
14 2 4 3 5 1 
15 2 5 3 1 4 
16 1 5 4 2 3 
17 2 3 4 5 1 
18 2 5 1 4 3 
19 4 1 2 3 5 
20 4 5 1 2 3 
21 4 3 5 2 1 
22 3 4 5 2 1 
23 1 5 4 2 3 
Jumlah 56 87 78 67 57 
Rengking 5 1 2 3 4 
Keterangan Lampiran 5: 
Nilai Scoring : 
 Sangat Baik = 5 
 Baik = 4 
 Cukup Baik = 3 
 Kurang baik = 2 
 Tidak Baik = 1 
  
Kategori Alasan: 
1. Permintaan dari keluarga atau kerabat 
2. Tuntutan ekonomi keluarga 
3. Modal usaha tidak cukup 
4. Tambahan pendapatan 
5. Menerima Rejeki 





Lampiran 1. Kuisioner Penelitian I 
 
KUISIONER PENELITIAN I 
Peneliti        : Sulham 
Judul Penelitian : Identifikasi Peternak Melakukan Sistem Bagi Hasil (Tesang) Usaha 







I. Identitas Responden 
1. Nama Responden   : 
2. Jenis Kelamin    : 
3. Umur     : 
4. Pendidikan    : 
5. Alamat    : 
6. Kedudukan dalam masyarakat : 
II. Kuesioner I (Pertama) 
Tolong tuliskan pada lembar isian (form) yang telah disediakan, alasan-
alasan apa saja yang membuat anda melakukan sistem bagi hasil (Tesang) di 























Keterangan : Kuisioner ini diharapkan dikembalikan paling lambat 2 
hari  
  setelah  kuisioner ini diberikan. Atas Kerjasamanya kami  




Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya 
penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai alasan 





KUISIONER PENELITIAN II 
 
Peneliti        : Sulham 
Judul Penelitian : Identifikasi Peternak Melakukan Sistem Bagi Hasil (Tesang) Usaha 










Berdasarkan hasil jawaban kuisioner terdahulu kami telah mendapatkan ..... 
jawaban. Dari jawaban tersebut, kami telah menyimpulkan menjadi......kategori. Pilihlah 
kategori yang menurut anda menjadi alasan-alasan peternak melakukan sistem bagi hasil 
(Teseng). Pada masing-masing kategori pilihlah alasan-alasan mana yang paling 
berpengaruh dan berilah nilai 5, dan nilai 1 bagi yang tidak berpengaruh dan tolong 
berikan komentar terhadap ke 5 kategori jawaban yang ada pada bagian yang telah 
disediakan. 
Beberapa Alasan-alasan Peternak Melakukan Sistem Bagi Hasil (Tesang) di Desa 
Batulappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. 
No Kategori Alasan Nilai Komentar 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
 
Atas Kerjasamanya Kami Ucapkan Terima Kasih…… 
  
Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya 
penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai alasan 




KUISIONER PENELITIAN III 
 
Peneliti        : Sulham 
Judul Penelitian : Identifikasi Peternak Melakukan Sistem Bagi Hasil (Tesang) Usaha 










 Dibawah ini bapak/ibu dapat melihat hasil kalkulasi dari kuisioner kedua, dan 
kami mengharapkan agar bapak/ibu dapat memasukkan pilihan terakhir bapak.ibu dari 
lembar di bawah ini (5=alasan paling berpengaruh, 1= alasan yang tidak berpengaruh). 
Beberapa Alasan-alasan Peternak Melakukan Sistem Bagi Hasil (Tesang) di Desa 
Batulappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. 






    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
 




Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya 
penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai alasan-
alasan masyarakat melakukan sistem bagi hasil (Tesang) Usaha Sapi Potong ini. 
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KUISIONER PENELITIAN IV 
 
Peneliti        : Sulham 
Judul Penelitian : Identifikasi  Peternak Melakukan Sistem Bagi Hasil (Tesang) Usaha 










 Berdasarkan hasil jawaban kuesioner terdahulu telah diperoleh ..... kategori 
jawaban dari ke-..... kategori jawaban tersebut didapatkan......yang tertinggi, dan kami 
mengharapkan bapak/ibu dapat memasukkan pilihan terakhir bapak/ibu dari lembar di 
bawah ini. Pilihlah 5 kategori yang menurut anda, alasan peternak melakukan sistem 
bagi hasil (Tesang) Sapi Potong. Dari ke-..... kategori pilihan, Alasan-Alasan manakah 
yang paling berpengaruh dan berilah nilai tertinggi 5, sampai nilai 1 bagi yang tidak 
berpengaruh, dan tolong berikan komentar terhadap ke ..... kategori jawaban yang ada 
pada bagian yang telah disediakan. 
Beberapa Alasan-alasan Peternak Melakukan Sistem Bagi Hasil (Tesang) di Desa 










    
    
    
    
    
    
    
 




Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya 
penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai alasan 





SULHAM (I311 08 252) lahir di Polewali Mandar pada tanggal 18 
Mei 1992, sebagai anak bungsu dari dua bersaudara dari pasangan 
bapak Umar dan Ibu  Hj. Sundusia.  Jenjang pendidikan formal yang 
pernah ditempuh adalah SDN 024 Pelitakan lulus tahun 2003. 
Kemudian setelah lulus di SD penulis melanjutkan pendidikan lanjutan pertama 
pada SMPN  4  Wonomulyo dan  lulus pada tahun 2006, kemudian melanjutkan 
pendidikan tingkat menengah atas pada SMA Negeri 1  Wonomulyo dan lulus pada 
tahun 2009.  
Setelah menyelesaikan SMA, penulis diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) di Jurusan 
Sosial Ekonomi, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, dan pada tahun 2014 
menyeleseikan strata satu di Jurusan Sosial ekonomi Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin. 
 
 
 
 
